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ABSTRAK 

Fitria Misfanny:1601105125. “Hubungan Resiliensi Matematis Terhadap 

Kemampuan Penalaran Adaptif Siswa”. Skripsi. Jakarta: Program Studi 

Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya hubungan 

resiliensi matematis terhadap kemampuan penalaran adaptif siswa. Hipotesis yang 

diajukan adalah terdapat hubungan resiliensi matematis terhadap kemampuan 

penalaran adaptif siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 102 Jakarta 

tahun ajaran 2019/2020. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey 

dengan teknik korelasi. Sampel yang digunakan adalah Cluster Sampling. 

Instrumen diujicobakan kepada 40 siswa. Angket resiliensi matematis diperoleh 

22 pernyataan yang valid dari 32 item. Sedangkan tes kemampuan penalaran 

adaptif siswa diperoleh 6 soal yang valid. Pengujian reliabilitas instrumen tes 

diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga instrumen penelitian ini reliabel. Uji 

normalitas untuk data variabel X dan Y diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , sehingga 

dapat disimpulkan kedua data tersebut berdistribusi normal. Hasil perhitungan 

regresi linear diperoleh 𝑌̂̂ = 13,564+ 0,624𝑋. Disimpulkan uji kelinieran regresi 

diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,744 < 2,23 = 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka model regresi linear. Uji 

keberartian regresi diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 52,740 > 4,13 = 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 

disimpulkan model regresi signifikan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

analisis korelasi Product Moment hasilnya dari 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,77 yang tergolong 

dalam kategori kuat. Koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,6084 artinya 

kontribusi resiliensi matematis terhadap kemampuan penalaran adaptif siswa 

sebesar 60,84%. Kemudian untuk uji keberartian koefisien korelasi digunakan uji 

t-student, didapat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,036 > 2,032 = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka dengan demikian 𝐻0 

ditolak. Sehingga terdapat hubungan antara resiliensi matematis terhadap 

kemampuan penalaran adaptif. 

 

 

Kata Kunci: Resiliensi Matematis, Kemampuan Penalaran Adaptif. 
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ABSTRACT 

Fitria Misfanny: 1601105125. " Mathematical Resilience to Students' Adaptive 

Reasoning Capabilities". Essay. Jakarta: Mathematics Education Study Program 

Faculty of Teacher Training and Education, Muhammadiyah University 

Prof.DR.HAMKA, 2020. 

 

This study aims to determine whether or not there is a relationship between 

mathematical resilience to the adaptive reasoning abilities of students. The 

hypothesis proposed is that there is a mathematical resilience relationship to the 

adaptive reasoning abilities of students. This research was conducted at 102 

Jakarta High School in the academic year 2019/2020. The research method used 

was a survey method with correlation techniques. The sample used is Cluster 

Sampling. The instrument was tested on 40 students. The mathematical resilience 

questionnaire obtained 22 valid statement from 32 questions. While the adaptive 

reasoning ability test of students obtained 6 valid questions from 6 questions. 

Testing the reliability of the test instruments obtained  𝑟𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 , so the 

research instrument was reliable. Normality test for X and Y variable data is 

obtained  𝐿𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 , so it can be concluded that the two data are normally 

distributed. Linear regression calculation results obtained  𝑌̂ =  13,564 +
 0,624X . It was concluded that the regression linearity test was obtained  𝐹𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 =
0,744 < 2,23 = 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 , then the linear regression model. Regression significance 

test was obtained  𝐹𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 = 52,740 > 4,13 = 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 , then concluded a significant 

regression model. Hypothesis testing is done by Product Moment correlation 

analysis the results of  𝑟𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 = 0,77 are classified in the strong category. The 

coefficient of determination obtained by 0,6084 means that the contribution of 

mathematical resilience to the adaptive reasoning ability of students amounted to 

60,84%. Then to test the significance of the correlation coefficient used the t-

student test, obtained  𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 = 7,036 > 2,032 = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 , then 𝐻0. So there is a 

relationship between mathematical resilience to the ability of adaptive reasoning. 

  

 

Keywords: Mathematical Resilience, Adaptive Reasoning Ability 
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BAB I     

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Matematika memiliki peran besar dalam mengembangkan pikiran 

serta strategi manusia, karena pembelajaran matematika tidak hanya 

ditujukan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berhitung, tetapi 

juga dalam membangun proses penalaran yang digunakan untuk 

menganalisis dan menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, pengetahuan 

matematika harus diajarkan kepada para siswa agar dengan mudah 

menerapkan dan memahami konsep matematika dalam kehidupan sehari-

hari.  

Adapun tujuan pembelajaran matematika di sekolah tercantum 

dalam Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah tingkat SMA di 

antaranya adalah agar siswa dapat menunjukkan keterampilan menalar, 

mengolah dan menyaji secara: efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah konkret dan abstrak 

terkait dengan pengembangan teori yang dipelajarinya di sekolah, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan 

(Permendikbud, 2016).  

Dari tujuan pembelajaran matematika diatas terdapat hal yang 

sangat perlu diperhatikan, yaitu dalam menggunakan penalaran untuk 

menyelesaikan masalah. Atas dasar itulah, matematika dan penalaran 
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adalah dua hal yang saling berkaitan, karena matematika akan mudah 

dipahami dengan adanya penalaran, dan dengan belajar matematika dapat 

mengembangkan penalaran.  

Siswa dengan kemampuan matematis yang rendah dapat 

mengindikasikan bahwa kemampuan penalaran adaptif siswa juga rendah. 

Hal ini dikarenakan kemampuan penalaran adaptif adalah bagian dari 

kemampuan penalaran (Kilpatrick, 2001). National Research Council 

(NRC) memperkenalkan suatu penalaran yang penting untuk 

dikembangkan sebagai salah satu kompetensi siswa dalam belajar 

matematika yaitu penalaran adaptif (adaptive reasoning). Kemampuan 

penalaran adaptif dapat mengembangkan dan memanfaatkan proses 

berpikir atau bernalar secara logis terkait hubungan antara konsep dan 

situasi, serta berperan penting untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

matematika.  

Pentingnya kemampuan penalaran dalam mengembangkan 

pembelajaran matematika terutama sekolah menengah, dimana siswa 

diantaranya harus mampu membuat generalisasi, analogi, menyelesaikan 

perhitungan dengan aturan yang dipakai dan menyelesaikan perhitungan 

dengan proporsi (Kirana, 2018). Beberapa keuntungan jika siswa 

dibiasakan dengan penalaran, maka siswa berkesempatan dalam 

memanfaatkan kemampuan penalarannya untuk memberikan dugaan-

dugaan berdasarkan pengalaman yang mereka miliki sehingga 
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memudahkan siswa dalam memahami konsep (Wasiran & Andinasri, 

2019). 

Sayangnya, penalaran adaptif siswa masih dalam kategori rendah. 

Hal ini dibuktikan oleh penelitian  (Indriani, Hartoyo, & Astuti, 2017) 

menunjukkan bahwa kemampuan penalaran adaptif siswa sebagian besar 

masih dalam kategori rendah bahkan sangat rendah, hal ini dikarenakan 

dari total skor maksimum yaitu 26 hanya terdapat 2 orang siswa dengan 

kategori tinggi yaitu pada rentangan skor 21-22. Adapun 9 siswa dengan 

kategori sedang yaitu pada rentangan skor 17-20. Dan 25 siswa lainnya 

hanya dapat mencapai skor pada rentangan 8-16 dengan kategori rendah.  

Rendahnya kemampuan penalaran adaptif ditunjukan pula oleh 

hasil penelitian yang dilakukan (Yenni & Kurniasi, 2018) yang 

menunjukan bahwa mahasiswa pendidikan matematika memiliki kategori 

yang rendah dalam penalaran adaptifnya. Berdasarkan hasil observasi dan 

tes yang telah dilakukan oleh peneliti di Universitas Muhammadiyah 

Tangerang kepada mahasiswa pendidikan matematika dengan jumlah 80 

mahasiswa, sebagian besar mereka tidak dapat memberikan alesan secara 

logis dalam memberikan langkah-langkah pada setiap pembuktian yang 

telah dilakukan. Mahasiswa tidak dapat melakukan pembuktian karena 

mereka cenderung menghafalkan jawaban. Mahasiswa memandang sulit 

setiap soal sehingga mereka menjawab soal dengan asal dan cenderung 

malas untuk menyelesaikannya. Rasa malas yang terdapat dalam diri 
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mahasiswa tersebut menjadi salah satu faktor tidak terlatihnya kemampuan 

penalaran adaptif.  

Panalaran sangat penting untuk ditingkatkan karena penalaran 

merupakan pondasi dari matematika. Siswa yang tidak dapat 

mengembangkan kemampuan menalar akan menyulitkan siswa dalam 

belajar matematika, karena mereka tidak dapat mengetahui makna dari 

materi yang telah diajarkan. Siswa cenderung mengikuti serangkaian 

prosedur serta contoh-contoh soal yang telah diberikan. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran adalah salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam proses pembelajaran 

matematika (Liola, Marsitin, & Wulandari, 2017). Secara umum, terdapat 

dua jenis penalaran yaitu penalaran deduktif dan penalaran induktif. 

Penalaran yang mencakup kedua penalaran tersebut oleh NRC (National 

Research Council) disebut penalaran adaptif (Kilpatrick, 2001). 

Penalaran adaptif adalah kemampuan berpikir logis mengenai 

hubungan antara konsep dan situasi, reflektif, eksplanatif serta dapat 

memberikan penjelasan dan menjaustifikasi dalam memberikan 

pembenaran (Kilpatrick, 2001). Pendapat lain yang diungkapkan oleh 

Samuelsson bahwa penalaran adaptif mengacu pada kapasitas berpikir 

logis, refleksi, penjelasan pikiran, dan pembenaran. Ketika siswa 

melakukan pembenaran dalam memeriksa pekerjaan, baik pekerjaan yang 

dilakukan oleh dirinya sendiri maupun yang dilakukan oleh orang lain 

serta berupaya menjelaskan ide-ide sehingga dapat membentuk 
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pemahaman konsep mereka dan memusatkan kemampuan penalaran 

mereka menjadi lebih jelas (Samuelsson, 2010). Indikator untuk mencapai 

kecakapan ini menurut Widjayanti (2011) dalam (Hidayati & Susanah, 

2017) antara lain siswa mampu: (1) menyusun dugaan (conjecture), (2) 

memberikan alasan atau bukti mengenai jawaban yang diberikan. (3) 

menarik kesimpulan dari suatu pernyataan, (4) memeriksa kesahihan suatu 

argumen, dan (5) menentukan pola pada suatu gejala matematis.  

Penalaran adaptif (adaptive reasoning) itu sendiri adalah kapasitas 

untuk berpikir secara logis mengenai hubungan antara konsep dan 

prosedur yang digeneralisasikan secara masuk akal, sehingga mampu 

menunjukan pemecahan sebuah masalah, serta mampu menyelesaikan 

perbedaan pendapat dengan memberikan alesan yang logis. Selain harus 

memiliki kemampuan penalaran, sikap positif terhadap matematika juga 

penting untuk dimiliki karena berhubungan dengan prestasi belajar 

matematika. Sehingga untuk menciptakan sumber daya manusia yang 

unggul yang memiliki keterampilan berpikir terhadap matematika, sikap 

positif sangat diperlukan.  

Sikap positif terhadap matematika perlu dimiliki untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran adaptif. Sikap positif tersebut antara 

lain, rasa percaya diri (self confidence), kemampuan diri (self efficacy), 

konsep diri (self concept), tekun dan tangguh menghadapi tantangan atau 

kesulitan dalam belajar matematika. Tekun dan tangguh yang dimaksud 

adalah siswa berupaya untuk mengerjakan soal matematika yang sulit 
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sehingga memberikan hasil yang baik terhadap soal yang telah dikerjakan 

secara maksimal. Sikap tekun dan tangguh dalam menyelesaikan soal 

matematika dikenal dengan istilah resiliensi matematis (Mathematical 

Resilience). Resiliensi matematis adalah sikap yang perlu dikembangkan 

dalam pembelajaran matematika karena resiliensi matematis mencakup 

sikap percaya diri terhadap keberhasilan dengan usaha yang keras, 

mempunyai keinginan untuk melakukan diskusi, memiliki sikap pantang 

menyerah ketika menghadapi kesulitan, dan refleksi serta meneliti.  

Resiliensi matematis merupakan faktor internal yang penting 

dimiliki seorang siswa dalam pembelajaran matematika. Siswa yang 

mengarah pada sikap resiliensi yang kuat akan dengan mudah beradaptasi 

terhadap lingkungan, mampu mengatasi kesulitan dari permasalah dan 

tantangan, dapat memecahkan masalah serta mencari solusi secara 

mendalam dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap sesuatu hal, 

mempunyai kemampuan untuk mengontrol diri dan belajar dari 

pengalaman yang mereka alami sehingga memiliki kesadaran sosial yang 

kuat dalam memberikan bantuan terhadap kehidupan sehari-hari (Kurnia, 

Royani, Hendiana, & Nurfauziah, 2018). Dengan resiliensi tersebut 

memungkinkan siswa untuk lebih mudah mengatasi hambatan dan 

tantangan dalam belajar matematika, sehingga siswa yang merasa kurang 

percaya diri dan memiliki kecemasan dalam belajar matematika akan 

beralih kepada kemampuan intelektual yang baik (Komala, 2017).  
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Siswa perlu mengembangkan resiliensi matematis karena 

mengajarkan siswa untuk terus belajar walaupun mengalami kesulitan dan 

hambatan. Hal ini dapat dilihat dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Cahyani, Wulandari, Rohaeti, & Fitrianna, 2018) yang menunjukan 

bahwa terdapat hubungan antara minat belajar dan resiliensi matematis 

terhadap kemampuan pemahaman matematis. Dari penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa resiliensi matematis adalah salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi minat belajar serta kemampuan pemahaman 

matematis siswa. Dengan kata lain, jika minat belajar dan resiliensi 

matematis dapat berjalan dengan baik maka pemahaman terhadap 

matematika pun juga baik.  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hani 

Ismatillah Kurnia dkk yang menunjukan bahwa siswa yang memiliki 

resiliensi matematis tinggi dapat menyelesaikan soal tes kemampuan 

komunikasi matematik dengan baik, sedangkan siswa yang memiliki 

resiliensi matematis rendah kurang tepat dalam menyelesaikan tes 

kemampuan komunikasi matematik (Kurnia et al., 2018). Dari penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematika yang 

baik dimiliki oleh siswa yang memiliki resiliensi matematis tinggi.  

Resiliensi merupakan kemampuan individu dalam mengatasi dan 

meningkatkan kemampuan dirinya terhadap keterpurukan dan 

kesengsaraan yang terjadi dalam hidup mereka, karena setiap individu 

memiliki permasalahan atau kesulitan dalam kehidupan dan tidak satupun 
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individu di dunia ini hidup tanpa memiliki permasalah (Grotberg, 1995). 

Pendapat lain mengartikan resiliensi sebagai sikap dalam merespons 

secara emosional terhadap tantangan sosial atau akademis sehingga dapat 

bermanfaat dalam pembangunan suatu unsur dari proses yang dapat 

mempengaruhi tingkah laku seseorang (Yeager & Dweck, 2012).  

Resiliensi matematis adalah sikap positif siswa dalam belajar 

matematika. Seorang siswa dengan resiliensi matematis yang baik jika 

memiliki indikator resiliensi matematis sebagai berikut (Hutauruk & 

Priatna, 2017; Kooken, Welsh, McCoach, Johnston-Wilder, & Lee, 2015) : 

(1) memiliki keyakinan bahwa matematika sebagai sesuatu yang berharga 

dan layak untuk ditekuni dan dipelajari, (2) memiliki kemauan dan 

kegigihan dalam mempelajari matematika, walaupun mengalami kesulitan, 

hambatan dan tantangan, (3) memiliki keyakinan pada diri sendiri bahwa 

mampu mempelajari dan menguasai matematika, baik berdasarkan 

pemahaman atas matematika, kemampuan menciptakan strategi, bantuan 

alat dan orang lain, dan juga pengalaman yang dibangun, (4) memiliki sifat 

bertahan, tidak pantang menyerah, serta selalu memberi respon positif 

dalam belajar matematika. 

Resiliensi matematis sebagai sikap positif terhadap matematika 

yang memberi kesempatan siswa tetap melanjutkan belajar matematika 

meski menghadapi kesulitan (Kooken et al., 2015). Seorang siswa dengan 

resiliensi matematis yang tinggi akan mudah mengatasi kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah matematika serta memiliki motivasi yang tinggi 
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dalam menggapai prestasi akademiknya, sedangkan siswa dengan 

resiliensi matematis rendah ketika dihadapkan dengan permasalahan akan 

menganggap permasalahan tersebut sebagai beban bagi hidupnya, hal ini 

akan mengakibatkan ancaman yang berdampak siswa akan mengalami 

frustasi.  

Berdasarkan uraian di atas resiliensi matematis adalah salah satu 

variabel penting yang mempengaruhi siswa dalam belajar. Guru 

diharapkan dapat mengambil langkah dalam menerapkan strategi atau 

metode belajar yang tepat sesuai dengan karakteristik resiliensi matematis 

siswa dengan cara menganalisis kemampuan penalaran adaptif siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika. Dari latar belakang yang telah 

dipaparkan diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul 

“Hubungan Resiliensi Matematis Terhadap Kemampuan Penalaran 

Adaptif Siswa”. 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diterangkan di atas, dapat 

diindentifikasi beberapa masalah yang ada: 

1. Bagaimana gambaran secara umum resiliensi matematis siswa? 

2. Bagaimana gambaran secara umum kemampuan penalaran adaptif 

siswa? 

3. Apakah terdapat hubungan antara resiliensi matematis dengan 

kemampuan penalaran adaptif siswa? 
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4. Seberapa besar konstribusi resiliensi matematis terhadap kemampuan 

penalaran adaptif siswa ? 

C.  Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus, dan tidak meluas, 

penulis membatasi penelitian pada korelasi kemampuan penalaran adaptif 

siswa dengan resiliensi matematis. Adapun untuk mengukur kemampuan 

adaptif siswa dengan memberikan tes tertulis dan resiliensi matematis 

dengan angket menggunakan indikator yang telah disesuaikan dengan teori 

menurut para ahli. Penelitian ini difokuskan pada siswa kelas XI MIPA 

SMAN 102 Jakarta tahun ajaran 2019/2020.  

D.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan di atas maka rumusan masalah untuk 

penelitian ini adalah apakah terdapat “hubungan antara resiliensi 

matematis terhadap kemampuan penalaran adaptif siswa ?” 

E.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, guru 

maupun bagi peneliti lain. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi 

siswa agar dapat mengembangkan resiliensi matematis sehingga dapat 

memberikan gambaran kepada siswa terkait dengan resiliensi 

matematis siswa sesuai dengan diri masing-masing sehingga siswa 
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terinspirasi untuk lebih meningkatkan resiliensi matematisnya dan 

memperoleh prestasi dalam pembelajaran matematika dengan 

maksimal. Dengan demikian siswa dapat meningkatkan penalaran 

adaptifnya terutama dalam menyelesaikan masalah matematika. 

2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru sebagai 

bahan pertimbangan untuk merancang pembelajaran yang dapat 

mengembangkan resiliensi matematis siswa, dengan demikian dapat 

berkembang dengan baik pula penalaran adaptif siswa dalam upaya 

perbaikan pengajaran di sekolah. Penelitian ini juga dapat memberikan 

masukan kepada guru untuk lebih bervariasi lagi dalam merancang 

desain pembelajaran maupun tugas yang akan diberikan kepada 

siswanya. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif untuk 

melakukan penelitian yang sejenis. 
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